
1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bimbingan konseling merupakan salah satu komponen penting yang 

ada dalam dunia pendidikan. Diadakannya layanan bimbingan konseling di 

sekolah bukan hanya karena adanya landasan hukum, namun yang lebih 

penting adalah karena adanya kesadaraan atau komitmen untuk memfasilitasi 

siswa agar mampu mengembangkan potensi dirinya. 

Upaya bimbingan dan konseling yang dimaksud di atas di 

selenggarakan melalui pengembangan segenap potensi individu peserta didik 

secara optimal, dengan memanfaatkan berbagai cara dan sarana, berdasarkan 

norma-norma yang berlaku, dan mengikuti kaidah-kaidah profesional. 

Memungkinkan peserta didik mengenal dan menerima diri sendiri dan 

memujudkan diri sendiri secara efektif dan produktif sesuai dengan peranan 

yang diinginkan di masa depan.
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Salah satu layanan bimbingan konseling yang harus dilaksanakan di 

sekolah adalah layanan informasi. Layanan informasi adalah suatu layanan 

yang dapat membantu peserta didik dalam pengembangan pribadi, hubungan 

sosial, kegiatan belajar, karir atau jabatan, pengambilan keputusan serta 

melakukan kegiatan tertentu.
2
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Norris, Hatch, Engelkes & winborn (1997) menekankan bahwa 

informasi pendidikan meliputas data dan keterangan yang shahih dan berguna 

tentang kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan berbagai jenis 

pendidikan yang ada sekarang dan yang akan datang. Kemungkinan-

kemungkinan masalah yang timbul semuanya merupakan butir-butir pokok 

informasi yang amat penting .
3
 

Konsep diri  merupakan sifat yang unik pada seseorang yang 

membedakan manusia dengan mahluk ciptaan lainnya. Konsep diri ini 

meliputi tentang pikiran dan perasaan diri sendiri. Orang yang mempunyai 

konsep diri yang positif itu ditandai dengan yakin pada kemampuannya 

mengatasi masalah, merasa setara dengan yang lain, menerima pujian tanpa 

rasa malu, menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 

keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat 

sekitanya dan mampu memperbaiki dirinya.
4
 Sebaliknya jika seseorang itu 

memiliki konsep diri yang negatif atau buruk maka akan semakin sulit 

seseorang untuk berhasil. Sebab dengan konsep diri yang negatif akan 

mengakibatkan tumbuh rasa tidak percaya diri, takut gagal, sehingga tidak 

berani mencoba hal-hal yang yang baru dan menantang, merasa diri bodoh, 

rendah diri, merasa diri tidak berguna, pesimis dan perilaku inferior lainnya.
5
 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru Merupakan 

salah satu Sekolah Menengah Atas yang ada di Pekanbaru terletak di Jalan 
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KH.Ahmad Dahlan No.90.  Sekolah Menengah Atas yang ada di Pekanbaru 

melaksanakan layanan bimbingan konseling dan pola BK 17. Guru 

bimbingan konseling yang bertugas dalam melaksanakan layanan bimbingan 

konseling berjumlah 4 orang. 

Berdasarkan  observasi pada tanggal 11 januari 2016 dengan guru 

bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru bahwa guru BK telah melaksanakan layanan informasi namun 

siswa masih belum bisa mengembangkan konsep diri hal itu tercermin dalam  

perilaku siswa yang tidak teratur, tidak memiliki kestabilan dan keutuhan diri. 

Adapun gejala-gejala sebagai berikut. 

1. Masih ada siswa yang tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah. 

2. Masih ada siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya di sekolah. 

3. Masih ada siswa yang gugup saat menyampaikan pendapat 

4. Masih ada siswa yang sering di menganggu temannya  

5. Masih ada siswa yang tertutup untuk bergaul dengan teman sekelas. 

6. Masih ada siswa yang tidak berani untuk tampil di depan kelas. 

7. Masih ada siswa bercanda saat materi berlangsung  

Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Pengaruh Layanan Informasi tentang 

Pengembangan Pribadi  terhadap Konsep Diri Siswa di kelas XI Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

B. Alasan Memilih Judul 
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Alasan penulis memilih judul ini adalah: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 

2. Sepanjang pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 

terdahulu. 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah 

Menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka perlu 

adanya penegasan istilah yaitu: 

1. Konsep diri 

Hurlock (1979) mengatakan bahwa konsep diri merupakan 

gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri yang merupakan gabungan 

dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional, aspiratif, dan prestasi 

yang mereka capai.
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2. Layanan informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

membantu peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi diri, 

sosial, belajar, karir/jabatan, dan penddidikan lanjutan secara terarah, 

objektif dan bijak.
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3. Pengembangan Pribadi adalah tugas-tugas masa remaja akhir khususnya 

tentang kemampuan pengembangan kebiasaan dan sikap.
8
 

. 

 

D. Permasalahan  

1.Identifikasi Masalah 

a.  Pengaruh layanan informasi tentang pengembangan pribadi terhadap 

konsep diri siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi layanan informasi tentang 

pengembangan pribadi terhadap konsep diri siswa di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

c. Pelaksanaan layanan informasi di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan informasi di 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

e. Konsep diri siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

2. Batasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan untuk 

melakukan penelitian ini pada pengaruh layanan informasi tentang 

pengembangan pribadi terhadap konsep diri siswa di kelas XI Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah     

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “ Apakah ada pengaruh layanan informasi tentang 

pengembangan pribadi terhadap konsep diri siswa di kelas XI  Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya 

pengaruh konsep diri dalam layanan informasi tentang pengembangan 

Pribadi terhadap Konsep Diri siswa dikelas XI Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan Strata 1 

(S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 

b. Bagi siswa, guru pembimbing, kepala sekolah dan pihak-pihak yang 

terkait sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk 

memecahkan permasalahan yang terkait dengan judul tersebut. 

c. Bagi peneliti lain, sebagai  acuan penelitian tentang pengaruh layanan 

informasi tentang pengembangan pribai terhadap konsep diri siswa 


